BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Secara parsial Tenaga Kerja (X;) berpengaruh terhadap Volume Produksi
(X4/Y). Hal ini dikarenakan nilai alpha (o)) sebesar 0,05 dan dk = n-3 (66—
3=63) memperoleht tabel sebesar 1.669 dan t hitung yang diperoleh sebesar
3,734 Dengan demikian maka nilait hitung lebih besar dari pada nilait tabel
dimana 3,734<1.661 maka memiliki pengaruh signifikan antara variabel
Tenaga Kerja (X;) terhadap variabel Volume Produksi Pelaku Usaha
Minuman Tradisional Beralkohol (Y) dengan tingkat signifikansi 0,000
lebih kecil dari 0,05.

Secara parsial Modal Usaha (X2) berpengaruh terhadap Volume Produksi
(X2/Y).Hal ini dikarenakan nilai alpha (o) sebesar 0,05 dan dk = n— 3 (66—
3=63) memperoleh t tabel sebesar 1.669 dan t hitung yang diperoleh sebesar
3,074. Dengan demikian maka nilait hitung lebih besar dari pada nilait tabel
dimana 3,074<1.669 maka memiliki pengaruh signifikan antara variabel
Modal Usaha (X») terhadap variabel Volume Produksi (Y) dengan tingkat
signifikansi 0,003 lebih kecil dari 0,05.

Secara parsial Bahan Baku (X3) berpengaruh terhadap Volume Produksi
(Xa/Y). Hal ini dikarenakan nilai alpha (o)) sebesar 0,05 dan dk=n-3 (66—

3=63) memperoleh ttabel sebesar1.669 dan thitung yang diperoleh sebesar
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3,611.Dengan demikian maka nilai thitung lebih besar dari pada nilai ttabel
dimana 3,611> 1.669 maka memiliki pengaruh signifikan antara variabel
Bahan Baku (Xs) terhadap variabel \olume Produksi (Y) dengan tingkat
signifikansi 0,001 lebih kecil dari 0,05.

Secara simultan Tenaga Kerja (X1), Modal Usaha (X2) dan Bahan Baku
(X3) berpengaruh terhadap Volume Produksi (Y). Hal ini dikarenakan nilai
Pada tabel Anova menunjukan nilai Fhitung sebesar 5,043 dengan dk = n-3
(66-3 =63) untuk alpha (a) 0,05% nilai Ftabel sebesar 1,669 dengan
demikian nilai Fhitung lebih besar dari nilai Ftabel dimana 5,043>
1,669;maka terdapat pengaruh signifikan antara variabel Tenaga Kerja
(X1), variabel Modal Usaha (X;) dan Bahan Baku (Xs3) terhadap variabel
Volume Produksi (Y) dengan tingkat signifikansi 0,003 lebih kecil dari

0,05.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan uraian di atas maka ada
beberapa hal penting yang bisa penulis rekomendasikan kepada pengambil
kebijakan pada Pelaku Usaha Minuman Tradisional Beralkohol di Desa Obe
Kecamatan Fafinesu Kabupaten TTU sebagai berikut:

1. Perlu adanya promosi kepada masyarakat mengenai Usaha Minuman
Tradisional Beralkohol sehingga masyarakat yang membutuhkan
Minuman Tradisional Beralkohol | agar di permudahkan dalam
Kehidupan sehari — hari.

2. Bagi peneliti lain dapat memperluas penelitian yang serupa dengan
menambahkan variabel bebas Tenaga Kerja, Modal Usaha, Bahan Baku
dan Volume Produksi Pelaku Usaha Minuman Tradisional Beralkohol
serta bisa memperluas ruang lingkup penelitian sehingga dapat
mengetahui dan menganalisis faktor apa saja yang berpengaruh pada

Volume Produksi Pelaku Usaha Minuman Tradisional Beralkohol.
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